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 Abstrak  

Penelitian ini dilakukan karena perlunya pemahaman komprehensif tentang cryptocurrency 

meliputi wawasan, teknologi inti dan peran globalnya dalam perekonomian. Fokusnya kemudian 

beralih ke prinsip-prinsip penting Syariah Islam, seperti larangan riba, gharar, dan haram, dan 

bagaimana prinsip-prinsip ini berlaku dalam penggunaan cryptocurrency. Penelitian ini 

menggunakan metode study literature, dimana materi yang didapatkan dari buku dan referensi 

kemudian di analisa serta ditelaah secara mendalam sesuai dengan ketentuan study literature. 

Penelitian ini, menjelaskan pandangan tentang penggunaan cryptocurrency dalam hukum Islam di 

Indonesia, mengidentifikasi beragam pandangan ulama dan cendekiawan Muslim terkait isu-isu 

seperti riba, gharar, dan pencucian uang. Hasil penelitian menyoroti perlunya regulasi yang lebih 

jelas dalam menghadapi pertumbuhan investor cryptocurrency di Indonesia, serta relevansinya 

bagi masyarakat Muslim di seluruh dunia dalam menghadapi perkembangan teknologi keuangan 

ini. Pendapat mengenai penggunaan cryptocurrency dari sudut pandang hukum Islam, khususnya 

di Indonesia, menjadi bahan perdebatan yang kompleks. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

memberikan pendapat beragam mengenai cryptocurrency. MUI mengatakan penggunaan 

cryptocurrency sebagai aset masih dianggap sah jika digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia dan memberikan manfaat, namun memperdagangkan cryptocurrency seperti Bitcoin 

dianggap sah, baik sebagai alat tukar maupun sebagai komoditas. Argumentasi hukum Islam sering 

kali diperbincangkan terkait dengan permasalahan seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian) 

dan potensi penyalahgunaan dalam kegiatan ilegal seperti pencucian uang. Pendekatan terhadap 

cryptocurrency dalam Islam bisa bermacam-macam, dan umat Islam sering kali berkonsultasi 
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dengan ulama atau cendekiawan Muslim untuk mendapatkan nasihat yang lebih spesifik mengenai 

penggunaan dan investasi uang elektronik. Hal ini menciptakan ketidakpastian bagi pengguna 

cryptocurrency karena hukum dan pandangan agama tidak selalu sejalan. Oleh karena itu, 

perkembangan lebih lanjut mengenai perspektif Islam terhadap cryptocurrency dan peraturan 

terkait akan terus menjadi topik yang menarik untuk dipantau di Indonesia dan masyarakat Muslim 

di seluruh dunia. 

Kata kunci: Cryptocurrency, Syariah Islam, Hukum Islam. 

 

Pendahuluan 

 

Pada masa kini, fokus penting ajaran agama Islam adalah ketaatan terhadap aturan Syariah 

dalam penggunaan cryptocurrency. Mengingat kompleksitas mata pelajaran ini, pendidikan 

agama Islam harus mempersiapkan generasi muda untuk memahami penggunaan 

cryptocurrency dalam konteks keuangan saat ini, dengan tetap menjaga nilai-nilai Syariah. 

Menentukan bagaimana cryptocurrency dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip Syariah 

merupakan bagian penting dari upaya untuk memahami dan mengatasi evolusi 

teknologi keuangan ini. Dalam era kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat, 

cryptocurrency atau mata uang digital telah mengubah lanskap keuangan global dengan cara 

yang belum pernah terjadi sebelumnya. Cryptocurrency, terutama Bitcoin, telah menjadi topik 

perdebatan yang mengemuka, menarik minat investor, pengusaha, dan bahkan lembaga 

keuangan yang tradisional. Namun, penggunaan cryptocurrency juga menimbulkan pertanyaan 

yang kompleks dalam konteks hukum Islam, khususnya dalam hal kepatuhan syariah. 

Dalam ajaran Islam, hukum syariah memainkan peran penting dalam membimbing perilaku 

ekonomi dan keuangan umat Muslim. Prinsip-prinsip dasar syariah mencakup larangan 

terhadap riba (bunga), larangan terhadap gharar (ketidakpastian), serta penekanan pada 

keadilan dan keadilan dalam transaksi keuangan. Ketika kita membahas penggunaan 

cryptocurrency dari sudut pandang kepatuhan syariah, kita harus mempertimbangkan sejauh 

mana cryptocurrency memenuhi atau melanggar prinsip-prinsip ini. 

Pentingnya pendekatan syariah dalam penggunaan cryptocurrency semakin menjadi sorotan di 

tengah pertumbuhan pesat industri mata uang digital, terutama di negara-negara dengan 

populasi Muslim yang signifikan seperti Indonesia. Masyarakat umat Islam yang semakin 
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tertarik dengan cryptocurrency sering kali mencari panduan tentang apakah ini adalah pilihan 

yang sah dalam pandangan agama mereka. 

 

Dalam konteks ini, makalah ini akan menyelidiki perdebatan dan pandangan terkait 

penggunaan cryptocurrency dari perspektif kepatuhan syariah, khususnya di Indonesia. Kami 

akan mengeksplorasi argumen pro dan kontra yang telah diajukan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan cendekiawan agama, serta bagaimana cryptocurrency berdampak pada 

prinsip-prinsip keuangan Islam. Selain itu, kita akan mencari pemahaman tentang 

ketidakpastian dan risiko yang mungkin terkait dengan penggunaan cryptocurrency dalam 

konteks syariah. Terakhir, kami akan merenungkan pentingnya regulasi dan peraturan yang 

jelas dari pihak berwenang, seperti Bank Indonesia, untuk membantu mengatasi konflik 

potensial antara hukum dan pandangan agama dengan perkembangan teknologi baru ini. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang masalah ini, kita dapat membantu memandu 

masyarakat Muslim dan pengguna cryptocurrency pada umumnya dalam menjalani transaksi 

finansial yang sesuai dengan nilai-nilai syariah yang dijunjung tinggi. 

  

Kerangka Teori 

Pembelajaran Kontekstual 

Pemahaman komprehensif tentang cryptocurrency meliputi wawasan,teknologi inti dan peran 

globalnya dalam perekonomian. Fokusnya kemudian beralih ke prinsip-prinsip penting Syariah 

Islam, seperti larangan riba, gharar, dan haram, dan bagaimana prinsip-prinsip ini berlaku 

dalam penggunaan cryptocurrency. beberapa bagian utama untuk memahami aspek-aspek 

kunci yang terkait dengan mata uang digital ini. cryptocurrency adalah mata uang digital yang 

menggunakan kriptografi untuk keamanan transaksi dan mengendalikan penciptaan unit 

baru.konsep dasar, struktur, dan cara kerjanya.Proses transaksi dalam jaringan cryptocurrency: 

pengiriman, penerimaan, validasi, dan penambahan ke blockchain. Prinsip-Prinsip Syariah 

dalam Keuangan Islam prinsip-prinsip dasar dalam syariah yang relevan dalam konteks 

keuangan Islam, termasuk larangan riba (bunga), larangan gharar (ketidakpastian), dan prinsip 

keadilan.Pengenalan Cryptocurrency dalam Konteks Syariah Definisi cryptocurrency dan 

bagaimana konsep ini berhubungan dengan prinsip-prinsip syariah dalam keuangan 

Islam.Pertimbangan awal terkait dengan potensi kompatibilitas cryptocurrency dengan prinsip-

prinsip syariah.Pendapat Ulama Analisis pandangan dan fatwa dari berbagai ulama dan 

lembaga fatwa di dunia Muslim terkait dengan penggunaan cryptocurrency.Keamanan dan 
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Keandalan Transaksi Bagaimana cryptocurrency menggunakan teknologi blockchain dan 

kriptografi untuk memastikan keamanan dan keandalan transaksi.Pertimbangan tentang sejauh 

mana keamanan ini mendukung prinsip syariah.Volatilitas Harga dan Spekulasi harga 

cryptocurrency dan risiko spekulasi yang mungkin terkait dengan Tinjauan regulasi dan 

peraturan yang ada di berbagai negara terkait cryptocurrency dalam konteks Syariah Peran 

otoritas seperti Bank Sentral dan pengaturan yang berkaitan dengan prinsip 

syariah.Perlindungan Konsumen dalam konteks keuangan syariah dan cryptocurrency. 

Pertimbangan etika dan tanggung jawab sosial dalam penggunaan cryptocurrency. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode study literature, dimana materi yang didapatkan dari buku 

dan referensi kemudian di analisa serta ditelah secara mendalam sesuai dengan ketentuan study 

literature. Penelitian ini, menjelaskan pandangan tentang penggunaan cryptocurrency dalam 

hukum Islam di Indonesia, mengidentifikasi  beragam pandangan ulama dan cendekiawan 

Muslim terkait isu-isu seperti riba, gharar, dan pencucian uang. Hasil penelitian menyoroti 

perlunya regulasi yang lebih jelas dalam menghadapi pertumbuhan investor cryptocurrency di 

Indonesia, serta relevansinya bagi masyarakat Muslim di seluruh dunia dalam menghadapi 

perkembangan teknologi keuangan ini. mengamati orang dalam lingkungan hidupnya 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan focus 

penelitian dengan tujuan mencoba memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka 

untuk mendapat informasi atau data yang diperlukan, orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.Dalam penelitian kualitatif seorang peneliti berbicara langsung dan mengobservasi 

beberapa orang, dan melakukan interaksi selama beberapa bulan untuk mempelajari latar, 

kebiasaan, perilaku dan cirri-ciri fisik dan mental. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pendapat mengenai penggunaan cryptocurrency dari sudut pandang hukum Islam, khususnya 

di Indonesia, menjadi bahan perdebatan yang kompleks. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

memberikan pendapat beragam mengenai cryptocurrency. MUI mengatakan penggunaan 

cryptocurrency sebagai aset masih dianggap sah jika digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia dan memberikan manfaat, namun memperdagangkan cryptocurrency seperti Bitcoin 

dianggap sah, baik sebagai alat tukar maupun sebagai komoditas. Argumentasi hukum Islam  
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sering kali diperbincangkan terkait dengan permasalahan seperti riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian) dan potensi penyalahgunaan dalam kegiatan ilegal seperti pencucian uang. 

Pendekatan terhadap cryptocurrency dalam Islam bisa bermacam-macam, dan umat Islam 

sering kali berkonsultasi dengan ulama atau cendekiawan Muslim untuk mendapatkan nasihat 

yang lebih spesifik mengenai penggunaan dan investasi uang elektronik. Di Indonesia, jumlah 

investor kripto terus bertambah, namun regulasi dan institusi seputar aset kripto masih dalam 

tahap pengembangan. Hal ini menciptakan ketidakpastian bagi pengguna cryptocurrency 

karena hukum dan pandangan agama  tidak selalu sejalan. Dalam konteks ini, perlindungan 

konsumen dan peraturan yang jelas dari regulator, seperti Bank Indonesia, menjadi  penting 

untuk mengatasi risiko dan ketidakpastian  terkait uang elektronik. Oleh karena itu, 

perkembangan lebih lanjut mengenai perspektif Islam terhadap cryptocurrency dan peraturan 

terkait akan terus menjadi topik yang menarik untuk dipantau di Indonesia dan  masyarakat 

Muslim di seluruh dunia.Perkembangan zaman menyebabkan kegiatan ekonomi dan bentuk 

uang menjadi terus berubah dari waktu ke waktu setelah logam mulia seperti emas digunakan 

sebagai bahan utama alat pembayaran, cek, dan uang kertas juga digunakan sebagai alat 

pembayaran dan dianggap sebagai uang. Dengan adanya globalisasi ekonomi dunia, kebutuhan 

masyarakat akan kecepatan, kenyamanan, dan keamanan transaksi keuangan yang semakin 

meningkat, sehingga mudah dan diperlukan sistem pembayaran yang efisien. Dalam 

penggunaan sistem elektronik, dua hal dasar perlu: dipertimbangkan. Pertama, teknologi 

adalah penemuan manusia yang akan memiliki kelemahan teknis sistem. Kedua, teknologi juga 

memiliki ketidakpastian dalam hal jaminan hukum. Teknologi yang semakin canggih dapat 

mempengaruhi bentuk pembayaran sistem ekonomi yang berdampak pada kehidupan 

masyarakat saat ini. Di zaman modern, manusia akan lebih suka menggunakan sistem 

pembayaran elektronik daripada sistem pembayaran tunai, karena kemudahan yang ditawarkan 

oleh sistem pembayaran elektronik. Dari fenomena ini, orang membuat kripto sebagai mata 

uang baru. Kemajuan besar-besaran dalam dunia teknologi yang dirasakan oleh masyarakat 

tanpa terkecuali juga bagi umat Islam. Hal ini sangat mempengaruhi pola kehidupan dan 

interaksi dalam dunia sosial atau ekonomi. Perubahan implementasi ini tergambar 

jelaskeberadaannya masih diperdebatkan dari segi fungsi, regulasi, dan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip ekonomi Islam.Keberadaan cryptocurrency dalam keuangan sistem, baik 

konvensional maupun Islam, masih terjadi di berbagai negara di seluruh dunia. Hal ini tidak 

terlepas dari pertanyaan yang muncul apakah cryptocurrency berfungsi sebagai uang atau 

komoditas,Selain itu, belum adanya lembaga resmi yang bertanggung jawab dan mengatur 
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sirkulasi cryptocurrency serta tidak adanya yang mendasari asetnya turut menjadi masalah lain. 

Dalam ekonomi Islam, uang adalah alat tukar dan alat unit hitung. Tapi uang bukanlah 

komoditas yang dapat diperdagangkan seperti barang dan jasa ekonomi, sehingga uang tidak 

identik dengan modal dan tidak boleh dianggap sebagai modal. Sebagai media pertukaran, uang 

tidak dapat disimpan. Uang harus terus mengalir, berputar dan bersirkulasi di dalam 

masyarakat untuk digunakan dalam kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, konsep uang dalam 

ekonomi Islam adalah aliran konsep, bukan menjadi konsep stok 

  

Simpulan  

Penggunaan cryptocurrency dalam perspektif hukum Islam di Indonesia merupakan 

permasalahan kompleks yang diperdebatkan oleh para ulama dan cendekiawan Islam. 

Meskipun Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengakui bahwa cryptocurrency dapat dianggap 

sah jika digunakan untuk kemaslahatan manusia dan membawa manfaat, namun masih terdapat 

perdebatan mengenai perdagangan cryptocurrency, terutama dalam hal keausan dan 

ketidakpastian. Selain itu,  pencucian uang dan potensi penyalahgunaan cryptocurrency juga 

menjadi perhatian. Karena jumlah investor mata uang kripto terus bertambah di Indonesia, 

peraturan dan pandangan  yang lebih jelas mengenai hukum Islam sangat penting untuk 

mengatasi risiko dan ketidakpastian.Oleh karena itu, perkembangan  hukum dan peraturan 

Islam  terkait cryptocurrency akan terus menjadi topik yang menarik untuk dicermati di 

Indonesia dan  dunia. 
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